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Abstrak: Indonesia memiliki tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi. Salah satu bentuk pelestarian 

keanekaragaman hayati di Indonesia adalah konservasi in situ. Namun, kawasan konservasi in situ dapat 

terancam oleh keberadaan tumbuhan asing invasif. Salah satu spesies tumbuhan asing invasif yang umum 

ditemukan di Indonesia adalah mantangan (Merremia peltata (L.) Merr.). Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk membahas botani, metabolit sekunder, sifat invasif, dan upaya pengendalian mantangan. Penelitian 

ini adalah penelitian studi literatur yang dilakukan dengan menganalisis berbagai publikasi ilmiah yang 

memiliki topik relevan dengan tujuan penelitian. Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, dijumpai 

informasi terkait botani mantangan yang mencakup distribusi, klasifikasi, dan morfologi mantangan; 

metabolit sekunder mantangan yang mencakup alkaloid, fenolik, flavonoid, kumarin, poliketida, saponin, 

steroid, tanin, dan terpenoid; sifat invasif mantangan dan dampak negatifnya bagi kawasan konservasi; dan 

upaya pengendalian sifat invasif mantangan. 

Kata Kunci: kawasan konservasi, keanekaragaman hayati, invasi, mantangan, Merremia peltata (L.) Merr. 

Abstract: Indonesia has a high level of biodiversity. One form of biodiversity conservation in Indonesia is in 

situ conservation. However, in situ conservation areas can be threatened by the presence of invasive alien 

plants. One of the invasive alien plant species commonly found in Indonesia is mantangan (Merremia peltata 

(L.) Merr.). The purpose of this study is to discuss the botany, secondary metabolites, invasive properties, 

and control efforts of mantangan. This research is a literature study conducted by analyzing various scientific 

publications that have topics relevant to the research objectives. Based on the searches conducted, 

information was found related to the botany of mantangan which includes the distribution, classification, 

and morphology of mantangan; secondary metabolites of mantangan which include alkaloids, phenolics, 

flavonoids, coumarins, polyketides, saponins, steroids, tannins, and terpenoids; the invasive nature of 

mantangan and its negative impact on conservation areas; and efforts to control the invasive nature of 

mantangan. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi 

(Faturrahman dkk., 2023; Hadi dkk., 2023; Setiawan, 2022). Keanekaragaman hayati sendiri 

merupakan sebuah istilah yang digunakan untuk menggambarkan keanekaragaman makhluk hidup 

pada berbagai tingkat (Mokodompit dkk., 2022; Suwarso dkk., 2019). Indonesia dikenal sebagai 

negara dengan tingkat keanekaragaman hayati tertinggi kedua di dunia dengan Brazil menempati 

peringkat pertama (Lestari, 2016). Haneda & Asti (2014); Pariyanto dkk. (2019) menyatakan bahwa 

diestimasikan 25% dari berbagai spesies makhluk hidup di dunia berada di Indonesia. Di dalam 
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upaya untuk mempertahankan keunikan dari keanekaragaman hayatinya, Indonesia memiliki 

berbagai lahan yang difungsikan sebagai konservasi di tingkat komunitas. 

Konservasi komunitas didefinisikan sebagai upaya untuk melestarikan lebih dari satu spesies 

yang umumnya tidak terpisah dari pelestarian sifat fisika-kimiawi dan faktor abiotik yang terikat 

pada spesies-spesies tersebut (Darmayani dkk., 2022). Konservasi komunitas dilakukan dalam 

bentuk konservasi in situ. Menurut Braverman (2014); Kuspriyanto (2015), konservasi in situ adalah 

bentuk konservasi keanekaragaman hayati yang dilakukan di habitat aslinya sehingga keutuhannya 

dapat terjaga dan seluruh proses kehidupan yang terjadi dapat berlangsung dengan alami. 

Konservasi in situ dilakukan di dalam bentuk kawasan suaka alam, taman nasional, dan lautan 

lindung. Namun, berbagai kawasan konservasi di seluruh dunia, baik yang ditujukan untuk 

perlindungan maupun wisata, rentan terhadap berbagai macam gangguan dan ancaman yang 

berasal dari dalam dan luar kawasan (Yuliana & Lekitoo, 2018a). Salah satu ancaman terhadap 

kawasan konservasi dan keanekaragaman hayati yang ada di dalamnya adalah tumbuhan asing 

invasif. 

Tumbuhan invasif asing merupakan tumbuhan yang hidup di luar distribusi alaminya dan 

mampu untuk menempati dan menguasai suatu wilayah sehingga tumbuhan-tumbuhan lain tidak 

dapat tumbuh (Sayfulloh dkk., 2020). Keberadaan tumbuhan asing invasif dapat menyebabkan 

berbagai dampak negatif kepada keanekaragaman hayati dan keseharian manusia pada berbagai 

aspek (Abywijaya dkk., 2014; Tjitrosoedirdjo dkk., 2016). Selain itu, tumbuhan invasif juga dapat 

meningkatkan biaya produksi pertanian dan kehutanan serta mampu menyebabkan terjadinya 

perubahan karakter pada ekosistem yang diinvasi (Jeschke dkk., 2014). Salah satu spesies tumbuhan 

asing invasif yang dapat dijumpai di Indonesia adalah mantangan (Merremia peltata (L.) Merr.). 

Mantangan merupakan salah satu spesies tumbuhan yang tergolong ke dalam famili 

Convolvulaceae (Af-idah dkk., 2021; Az-Zahra dkk., 2021; Olatunji dkk., 2021). Mantangan 

bersifat parasit dan mampu membunuh spesies asli serta mampu mengganggu jaringan makanan 

yang ada di suatu wilayah (Santori dkk., 2021). Mantangan mampu menutupi kanopi tumbuhan 

inang sehingga kalah dalam berkompetisi untuk memperoleh cahaya yang memicu terjadinya 

perkembangan yang tidak optimal (Madusari, 2017). Maka dari itu, mantangan berpotensi untuk 

merusak keanekaragaman hayati yang ada pada suatu daerah, terutama pada kawasan konservasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas botani, metabolit sekunder, sifat invasif, dan upaya 

pengendalian mantangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2024. Penelitian ini merupakan penelitian studi 

literatur. Ebidor & Ikhide (2024) mendefinisikan studi literatur sebagai bentuk penelitian yang 

secara kritis menganalisis sumber-sumber yang dipublikasikan tentang pokok bahasan tertentu dan 

melibatkan pemeriksaan mendalam terhadap teks akademis, artikel ilmiah, dan materi lain yang 

relevan untuk mendapatkan pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang topik tertentu. 

Data yang digunakan pada penelitian studi literatur adalah data sekunder. Data sekunder adalah 

data-data yang sudah tersedia dari berbagai sumber lain sehingga tidak peneliti peroleh secara 

langsung (Ellram & Tate, 2016; Kalu dkk., 2018). Data sekunder yang digunakan pada penelitian 

ini adalah publikasi ilmiah yang mencakup artikel ilmiah, buku, dan skripsi dengan rentang tahun 

2014-2024. Penelusuran data sekunder dilakukan dengan menggunakan Google dan Google 

Scholar serta ResearchGate. Teknik analisis data penelitian studi literatur mengacu pada Sidiq & 

Choiri (2019), yaitu pengorganisasian data, penjabaran data, sintesis data, penyusunan hasil sintesis 

data ke dalam pola, dan penyimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Botani Mantangan 

Mantangan merupakan tumbuhan yang bersifat invasif. Paynter dkk. (dalam Taylor & 

Kumar, 2016) berpendapat bahwa mantangan berasal dari daerah Madagaskar, Mauritius, Réunion, 

Tanzania, Malaysia, Filipina, dan Australia. Mantangan juga diimplikasikan berasal dari Indonesia 
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(Mardiati dkk., 2018) dengan mantangan dapat dijumpai di daerah Sumatra, Kalimantan, Jawa, 

Sulawesi, Maluku Utara, Maluku, dan Papua Barat (Yudaputra, 2022). Klasifikasi dari mantangan 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

      Tabel 1. Klasifikasi mantangan 

Domain Eukariot 

Kerajaan Plantae 

Filum Spermatophyta 

Subfilum Angiospermae 

Kelas Dicotyledonae 

Ordo Solanales 

Famili Convolvulaceae 

Genus Merremia 

Spesies Merremia peltata (L.) Merr. 

          (Olatunji dkk., 2021) 

 

Lubis dkk. (2021) memaparkan bahwa mantangan merupakan tumbuhan dengan habitus 

liana yang secara morfologi mirip tumbuhan ubi jalar dan mampu tumbuh memanjang hingga 20 

meter. Mantangan memiliki daun dengan bentuk yang berkisar dari bundar hingga jantung dengan 

daun tersambung dengan tangkai tengah daun. Batang mantangan tumbuh memanjang dengan 

permukaan halus dan tidak berbulu serta mengeluarkan cairan putih jika terluka. Roberto (2023) 

lebih lanjut menuliskan bahwa batang muda mantangan berwarna hijau muda dengan tekstur halus 

dengan batang tua berwarna hijau tua atau kecoklatan dengan tekstur kasar dan keras. Selain itu, 

akar mantangan berbentuk serabut halus. Buah mantangan memiliki bentuk kapsul dengan isi 

berupa biji-bijian berwarna hitam. Harianja (2024) menuliskan bahwa mantangan memiliki bunga 

yang tumbuh lebih dari satu dengan warna bervariasi dari putih hingga kuning. 

 

Metabolit Sekunder pada Mantangan 

Metabolit sekunder merupakan istilah untuk senyawa-senyawa organik yang disintesis 

tumbuhan dan dapat dimanfaatkan dalam berbagai aspek, seperti obat-obatan (Dalimunthe & 

Rachmawan, 2017; Royani dkk., 2024). Penelitian terkait skrining metabolit sekunder telah 

dilakukan dan dipublikasikan di jurnal ilmiah, baik nasional maupun internasional. Berdasarkan 

hasil rangkuman yang telah dilakukan, diketahui bahwa mantangan mengandung sembilan jenis 

metabolit sekunder. Hasil rangkuman metabolit sekunder pada mantangan dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Metabolit sekunder pada mantangan 

Jenis Metabolit 

Sekunder 

Bagian Referensi 

Alkaloid Akar Humairah dkk. (2022) 

Batang Humairah dkk. (2022) 

Daun Humairah dkk. (2022); Perez dkk. (2015) 

Fenolik Daun Alen dkk. (2016) 

Flavonoid Daun Abdurrahman dkk. (2022); Perez dkk. (2015); Via dkk. (2022) 

Kumarin Daun Abdurrahman dkk. (2023); Abdurrahman dkk. (2022) 

Poliketida Daun Abdurrahman dkk. (2022) 

Saponin Akar Humairah dkk. (2022) 

Batang Humairah dkk. (2022) 

Daun Alen dkk. (2016); Humairah dkk. (2022) 

Kulit Humairah dkk. (2022) 

Steroid Daun Abdurrahman dkk. (2022); Humairah dkk. (2022); Perez dkk. (2015) 

Tanin Batang Humairah dkk. (2022) 

Daun Humairah dkk. (2022) 
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Jenis Metabolit 

Sekunder 

Bagian Referensi 

Terpenoid Daun Alen dkk. (2016) 

 

Alkaloid merupakan metabolit sekunder terbanyak yang berperan sebagai antijamur 

(Maisarah dkk., 2023) dan dapat ditemukan pada akar, batang, dan daun mantangan. Fenolik 

ditemukan pada daun mantangan dengan Mahardani & Yuanita (2021) menyatakan bahwa fenolik 

berperan dalam berbagai aktivitas farmakologis, seperti antioksidan, antiinflamasi, antidiabetes, 

imunoregulasi, antikanker, dan antimikroba. Flavonoid mengandung aktivitas antioksidan, 

antiinflamasi, antimutagenik, dan antikarsinogenik (Khoirunnisa & Sumiwi, 2019), dengan 

flavonoid dapat ditemukan pada daun mantangan. Kumarin dapat ditemukan pada daun 

mantangan; kumarin adalah metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antiinflamasi, antioksidan, 

antialergi, antitrombotik, antivirus, dan antikanker (Pratiwi dkk., 2021). Poliketida merupakan 

metabolit sekunder yang umumnya berperan dalam aktivitas antibiotik, antijamur, dan antikanker 

(Julianto, 2019) serta dapat ditemukan pada daun mantangan. 

Saponin berperan dalam berbagai aktivitas farmakologis, seperti antijamur, antibakteri, 

antioksidan, dan antikarsinogenik (Putri dkk., 2023), di mana pada mantangan saponin dapat 

ditemukan di bagian akar, batang, daun, dan kulit. Steroid berperan dalam menjaga keseimbangan 

garam, mengendalikan metabolisme, dan meningkatkan fungsi organ seksual (Nasrudin dkk., 2017) 

dengan steroid dapat ditemukan pada daun mantangan. Tanin memiliki aktivitas antidiare, 

antioksidan, antibakteri, dan astringen (Sunani & Hendriani, 2023) dengan tanin dapat dijumpai 

pada batang dan daun dari mantangan. Terpenoid dapat ditemukan pada daun mantangan dengan 

Mahato (dalam Soliha dkk., 2017) menyatakan bahwa terpenoid menunjukkan aktivitas antiviral, 

antibakteri, antiinflamasi, dan antikanker serta antikolesterol. 

 

Sifat Invasif Mantangan 

Mantangan digolongkan ke dalam spesies invasif oleh Invasive Species Specialist Group 

(Hermawan dkk., 2017). Irianto & Tjitrosoedirdjo (dalam Pengembara dkk., 2014) menyatakan 

bahwa mantangan mampu tumbuh secara vegetatif melalui batang yang mampu berakar pada 

bagian yang menyentuh tanah. Selain itu, potongan batang mantangan dapat berakar (Santori, 

2021). Hal ini menyebabkan sulitnya eradikasi mantangan. Keberadaan mantangan di suatu 

wilayah dapat berbahaya karena beberapa alasan, seperti menimbulkan kompetisi karena mengisi 

relung ekologi yang sama dengan spesies asli, menurunkan kualitas habitat, mengganggu nilai 

estetika pada alam, dan menghambat pergerakan fauna (Hermawan dkk., 2017). Selain itu, 

mantangan bersifat parasit bagi spesies asli, mengganggu jaringan makanan, dan mengurangi 

tingkat keanekaragaman hayati yang ada dengan cara mencekik atau membunuh spesies-spesies asli 

(Santori dkk., 2022). 

Berbagai penelitian terkait keberadaan invasi mantangan di kawasan konservasi nasional 

telah dilakukan. Mantangan yang diteliti oleh Yuliana & Lekitoo (2018a) di Taman Wisata Alam 

Gunung Meja Manokwari, Papua Barat menutupi pepohonan asli dan mengurangi kesempatan 

untuk pepohonan tersebut mendapatkan cahaya matahari, sementara sulur-sulur perakaran 

mantangan yang menginvasi ikut membelit pepohonan penyokongnya. Penelitian Yuliana & 

Lekitoo (2018b) membuktikan bahwa mantangan telah menginvasi Kawasan Kesatuan 

Pemangkuan Hutan Lindung Kota Sorong, Papua Barat. Mantangan diketahui memiliki propagul 

berupa biji yang terbawa ke dalam tanah yang dipindahkan atau sengaja ditanam sebagai tanaman 

hias, di mana akhirnya mampu menutupi dan mematikan pepohonan dan tumbuhan asli di suatu 

hutan. Mantangan juga diketahui berada di Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya yang berlokasi 

di antara Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah (Abduh dkk., 2021). Penelitian oleh Sulaiman 

dkk. (2022) menunjukkan adanya keberadaan mantangan di Hutan Lindung Konak, Bengkulu. 

Pola hidup invasif dari mantangan diduga berasal dari karakteristik fisiologisnya. Pengujian 

yang dilakukan oleh Mardiati dkk. (2018) terhadap karakter fisiologis mantangan yang diperoleh 

dari Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, Pulau Sumatra menunjukkan bahwa mantangan dapat 
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hidup di berbagai tingkat intensitas cahaya, mampu menggunakan luas permukaan daunnya untuk 

mendukung tingkat pertumbuhan relatifnya, dan dapat memanfaatkan nitrogen secara efisien 

untuk proses fotosintesis yang dijalaninya. Studi oleh Hermawan dkk. (2017) terkait model sebaran 

spasial dan kesesuaian habitat mantangan di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan menunjukkan 

bahwa mantangan akan menginvasi dengan cepat jika tutupan lahan terbuka. Irianto & 

Tjitrosoedirdjo (dalam Garsetiasih dkk., 2019) menuliskan bahwa invasi mantangan di Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan adalah salah satu penyebab terjadinya migrasi hewan, seperti 

harimau, gajah, dan badak Sumatra, ke area pemukiman. Pertumbuhan mantangan di Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor biologi, fisika, 

lingkungan, dan manusia (Hermawan dkk., 2017). Invasi mantangan dapat menyebabkan 

perubahan pada struktur dan komposisi spesies di ekosistem alami Taman Nasional Bukit Barisan 

Selatan (Duryat dkk., 2023). Sifat invasif pada mantangan di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 

juga dipicu oleh adanya degradasi dan deforestasi pada hutan-hutan di kawasan konservasi tersebut 

(Putra, 2022). 

 

Upaya Pengendalian Sifat Invasif Mantangan 

Keberadaan mantangan menjadi sebuah permasalahan yang memicu dibutuhkannya 

pengelolaan kawasan konservasi yang baik. Pada dasarnya, pengelolaan kawasan konservasi 

merupakan pengawetan keanekaragaman hayati dan ekosistem yang ditempatinya (Indra, 2023; 

Utami & Pancasilawan, 2017). Kegiatan perlindungan dari spesies invasif telah diatur di dalam Pasal 

24 Ayat (2) Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam yang berbunyi “Perlindungan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui: a. pencegahan, penanggulangan, dan 

pembatasan kerusakan yang disebabkan oleh manusia, ternak, alam, spesies invasif, hama, dan 

penyakit; b. melakukan penjagaan kawasan secara efektif.” (Pemerintah Pusat Republik Indonesia, 

2011). Berdasarkan PP tersebut, perlindungan kawasan konservasi dari spesies invasif menjadi hal 

yang krusial untuk dilakukan. Namun, upaya pengendalian mantangan masih sangat terbatas. Hal 

ini disebabkan oleh keterbatasan informasi mengenai morfologi dan fisiologi mantangan (Lubis 

dkk., 2021). 

Lubis dkk. (2021) memanfaatkan asap cair sebagai herbisida alami untuk mengendalikan 

sifat invasif tumbuhan mantangan. Pemanfaatan asap cair grade 3 dengan dosis 15 mililiter per liter 

terbukti sebagai upaya pengendalian mantangan yang paling berpengaruh. Pemanfaatan herbisida 

alami untuk mengendalikan invasi mantangan juga dilakukan oleh Madusari (2017) yang 

menggunakan herbisida berbahan aktif metil metsulfuron dengan konsentrasi 6,5 gram/12 liter air. 

Selain itu, perancangan model spasial dan sebaran habitat menjadi salah satu cara untuk 

mengendalikan invasi mantangan. Yudaputra (2022) merancang model spasial untuk memprediksi 

distribusi mantangan di Indonesia pada masa kini dan masa yang akan datang berdasarkan 

perubahan iklim. Model sebaran spasial dan kesesuaian habitat mantangan di Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan yang dikembangkan oleh Hermawan dkk. (2017) dapat memprediksi 

kehadiran mantangan di lapangan hingga 96,87%. 

Beberapa penelitian yang menunjukkan potensi mantangan untuk dimanfaatkan di 

kehidupan sehari-hari juga telah dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Garsetiasih dkk. (2019) 

menunjukkan bahwa mantangan mengandung kadar protein dan energi yang tinggi sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Kadar protein pada mantangan lebih tinggi dibandingkan 

dengan rumput kerbau (Paspalum conjugatum P.J.Bergius) yang umumnya dikonsumsi oleh 

kambing di Provinsi Lampung. Kadar protein dan energi yang dikandung mantangan mempunyai 

pengaruh terhadap pertumbuhan ternak karena mampu meningkatkan berat badan ternak yang 

mengonsumsinya. Dalam aspek pertanian, pengujian biomassa dan kandungan hara mantangan 

yang dilakukan oleh Santori dkk. (2022); Santori dkk. (2023) menunjukkan bahwa mantangan 

dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena memiliki kandungan biomassa dan hara yang 

tinggi. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa mantangan memiliki potensi untuk 

dimanfaatkan di kehidupan sehari-hari, terutama di bidang peternakan dan pertanian. 
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KESIMPULAN 

Mantangan merupakan salah satu spesies tumbuhan yang tergolong ke dalam famili 

Convolvulaceae. Metabolit sekunder yang dikandung oleh mantangan mencakup alkaloid, fenolik, 

flavonoid, kumarin, poliketida, saponin, steroid, tanin, dan terpenoid. Mantangan bersifat 

merugikan karena kehadirannya menggantikan keberadaan tumbuhan asli di suatu kawasan 

konservasi dan mendorong berbagai spesies hewan untuk bermigrasi sehingga memicu konflik 

antara manusia dan hewan yang bermigrasi tersebut. Mantangan diketahui berada di beberapa 

kawasan konservasi di Indonesia, seperti Taman Wisata Alam Gunung Meja Manokwari,  Kawasan 

Kesatuan Pemangkuan Hutan Lindung Kota Sorong, Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya, Hutan 

Lindung Konak, dan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Beberapa upaya untuk mengendalikan 

sifat invasif mantangan telah dilakukan, seperti penggunaan herbisida untuk eradikasi mantangan 

dan pengembangan model spasial untuk memprediksi kehadiran mantangan di suatu kawasan. 

Selain itu, mantangan juga diketahui berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan 

pupuk organik. Hasil studi literatur ini diharapkan dapat menjadi referensi yang dapat digunakan 

untuk penelitian-penelitian terkait mantangan ke depannya. 
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